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Abstract— Penelitian mengenai Open Government Data 

(OGD) menyoroti pentingnya open data untuk meningkatkan 

transparansi, inovasi, dan pengembangan masyarakat. Data 

pemerintah kini diubah menjadi data yang lebih praktis dan 

bermanfaat, yang berpotensi besar dalam meningkatkan 

kinerja pemerintah, pelayanan publik, serta mendorong 

pertumbuhan ekonomi dan sosial. Penelitian ini 

mengeksplorasi interaksi kompleks antara berbagai pemangku 

kepentingan dalam ekosistem OGD dari berbagai negara, 

untuk menciptakan value creation. Tinjauan literatur 

sistematis dengan metode meta-sintesis kualitatif dilakukan 

menggunakan database Scopus dan Web of Science, dengan 18 

studi yang memenuhi kriteria analisis yang ketat. Penerapan 

algortima pengkodean In Vivo dengan bantuan aplikasi NVivo 

12 dalam pengumpulan dan analisis data memungkinkan 

identifikasi pola dan tema utama, terutama terkait dengan 

value creation dalam OGD. Dua tema utama yang 

diidentifikasi adalah Jaringan Nilai Data dan Model Rantai 

Nilai. Jaringan Nilai Data mencakup proses penemuan, kurasi, 

interpretasi, distribusi, dan eksploitasi data, sementara Model 

Rantai Nilai menghubungkan aktivitas penambahan nilai dari 

penyedia data pemerintah hingga pengguna akhir. Temuan 

utama menunjukkan bahwa kualitas data dan kolaborasi 

pemangku kepentingan sangat penting dalam memaksimalkan 

manfaat OGD. Studi ini menekankan pentingnya praktik 

berbagi data yang terbaik, kolaborasi yang kuat di antara 

pemangku kepentingan, serta kerangka kerja tata kelola yang 

mendukung penggunaan open data yang berkelanjutan dan 

beretika. Penelitian ini berkontribusi signifikan dalam 

memahami peran dinamis para pelaku dalam ekosistem OGD 

dan dampaknya terhadap value creation, yang pada akhirnya 

menyoroti potensi transformatif dari open data. 

Keywords—Open Government Data, aktor, value creation, 

pengkodean In Vivo, Meta-sintesis kualitatif  

I. PENDAHULUAN 

Open Government Data (OGD) adalah alat penting untuk 
meningkatkan transparansi, inovasi, dan pengembangan 
masyarakat dengan mengubah data pemerintah tradisional 
menjadi data yang praktis, dan bermanfaat. OGD [2;25] 
memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan 
kemampuan pemerintah, pelayanan publik, pertumbuhan 
ekonomi, dan pengembangan masyarakat. Studi ini berfokus 
pada interaksi antara berbagai pelaku OGD, termasuk 

penyedia data, platform analisis data, dan pengguna. 
Penyedia data memastikan kualitas, ketepatan waktu, dan 
aksesibilitas data, sementara platform analisis data 
mengidentifikasi praktik terbaik untuk jenis data dan 
mendorong kolaborasi di antara para pemangku kepentingan. 
Implementasi OGD bergantung pada partisipasi aktif dari 
semua pemangku kepentingan dalam proses pengumpulan 
data [11]. Sebuah tinjauan literatur sistematis dengan meta-
sintesis kualitatif dilakukan untuk mengidentifikasi studi 
yang relevan tentang OGD dari database Scopus dan Web of 
Science, dengan 18 studi yang menerapkan kriteria berbeda-
beda. Studi ini menggunakan aplikasi NVivo 12 untuk 
pengumpulan dan analisis data, mengevaluasi validitas dan 
transparansi studi. Namun demikian, manfaat OGD sangat 
bergantung pada value creation yang efektif dari OGD [3;5]. 
Untuk itu, diperlukan pemahaman yang komprehensif 
mengenai peran dan interaksi di antara berbagai aktor dalam 
ekosistem OGD [16;20]. Aktor-aktor ini termasuk penyedia 
data (biasanya lembaga pemerintah), perantara data (seperti 
platform teknologi dan analis data), dan pengguna data 
(warga negara, bisnis, dan peneliti) [8;9]. 

Studi ini membahas dinamika ekosistem OGD yang 
kompleks, dengan meneliti peran spesifik yang dijalankan 
oleh setiap jenis aktor dan kontribusinya terhadap value 
creation. Sebagai contoh, penyedia data bertanggung jawab 
untuk memastikan keakuratan, ketepatan waktu, dan 
aksesibilitas data. Perantara data memainkan peran penting 
dalam memproses, menafsirkan, dan menyebarkan data 
dengan cara yang bermakna dan berguna bagi pengguna 
akhir. Di sisi lain, pengguna data memanfaatkan data untuk 
mengembangkan produk, layanan, dan wawasan baru yang 
dapat mendorong manfaat sosial dan ekonomi [22;26]. 

Dengan menyelidiki peran dan interaksi ini, studi ini 
bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih baik 
mengenai bagaimana inisiatif OGD dapat dioptimalkan 
untuk memaksimalkan dampaknya. Studi ini menginvestigasi 
metode terbaik untuk berbagi data, pentingnya membina 
kolaborasi di antara para pemangku kepentingan yang 
berbeda, dan perlunya kerangka kerja tata kelola yang kuat 
untuk mendukung penggunaan open data yang berkelanjutan 
dan beretika. 
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Melalui analisis yang komprehensif ini, penelitian ini 
memberikan wawasan yang berharga mengenai mekanisme 
yang dapat digunakan OGD untuk berkontribusi pada 
kemajuan sosial dan ekonomi, yang pada akhirnya menyoroti 
potensi transformatif open data di dunia modern. 

II. LATAR BELAKANG TEORITIS 

A. Open Government Data 

Open Government Data (OGD) mewakili transformasi 
paradigma dalam hubungan antara pemerintah dan warga 
negara, di mana data dapat diakses secara bebas untuk 
digunakan dan digunakan kembali oleh publik [14]. Inisiatif 
ini menggarisbawahi prinsip-prinsip transparansi dan 
keterlibatan warga negara, yang bertujuan untuk 
menciptakan masyarakat yang lebih terinformasi dan terlibat. 
Pertama kali ditekankan oleh Open Knowledge Foundation 
pada tahun 2009 [11], OGD telah menjadi landasan tata 
kelola pemerintahan modern, yang mempromosikan akses 
terbuka ke beragam jenis data. Kumpulan data ini, yang 
berkisar dari statistik ekonomi hingga informasi lingkungan 
hidup, secara kolektif mendukung akuntabilitas pemerintah 
dan meningkatkan efisiensi operasional [32]. Dengan 
menyediakan akses terbuka terhadap informasi tersebut, 
pemerintah memberdayakan warga negara untuk 
berpartisipasi lebih aktif dalam urusan publik, menumbuhkan 
budaya keterbukaan dan rasa saling percaya [6]. 

Ekosistem OGD pada dasarnya sangat kompleks, 
melibatkan banyak pelaku termasuk produsen data, penerbit, 
dan konsumen, yang masing-masing memainkan peran 
penting dalam rantai nilai data [21]. Produsen data, yang 
biasanya adalah lembaga pemerintah, menghasilkan dan 
mengumpulkan informasi dalam jumlah besar yang 
kemudian diterbitkan dalam format yang dapat diakses oleh 
penerbit data [16]. Penerbit data ini memastikan ketersediaan 
dan kegunaan data, mengikuti standar yang memfasilitasi 
penyebarannya secara luas. Konsumen, yang meliputi 
peneliti, bisnis, dan masyarakat umum, menggunakan data 
ini untuk mendorong inovasi, melakukan analisis, dan 
membuat keputusan yang tepat. Interaksi dari berbagai sisi 
ini tidak hanya meningkatkan nilai yang diperoleh dari data 
pemerintah, tetapi juga merangsang pertumbuhan ekonomi, 
meningkatkan layanan publik, dan memperkuat proses 
demokrasi melalui peningkatan transparansi dan 
akuntabilitas [10]. 

B. Value creation 

Konsep value creation dalam Open Government Data 
(OGD) ditandai dengan adanya kolaborasi sinergis di antara 
berbagai pemangku kepentingan, yang bertujuan untuk 
meningkatkan aksesibilitas dan kegunaan data [17]. Proses 
kolaboratif ini, yang sering disebut sebagai value creation, 
menggarisbawahi interaksi dinamis antara penyedia layanan 
dan pengguna dalam menghasilkan nilai[18]. Dalam konteks 
OGD, para pemangku kepentingan seperti lembaga 
pemerintah, entitas sektor swasta, dan masyarakat umum 
terlibat dalam pertukaran informasi dan keahlian secara terus 
menerus. Interaksi ini tidak hanya memperkaya ekosistem 
data, tetapi juga memfasilitasi pengembangan solusi inovatif 
untuk tantangan masyarakat yang kompleks. Dengan bekerja 
sama, para aktor ini dapat mengidentifikasi wawasan yang 

berharga, meningkatkan kualitas data, dan mengembangkan 
aplikasi yang melayani kebutuhan publik secara lebih efektif. 

Di sektor publik, inisiatif OGD memberdayakan 
pemerintah untuk membuat keputusan yang lebih tepat dan 
mendorong inovasi dengan meningkatkan transparansi dan 
aksesibilitas data [14]. Transparansi data yang lebih baik 
memungkinkan pemantauan yang lebih baik atas kegiatan 
pemerintah, yang pada gilirannya menumbuhkan 
akuntabilitas dan kepercayaan di antara warga negara [20]. 
Selain itu, data yang dapat diakses memungkinkan para 
peneliti, pengusaha, dan penggemar teknologi sipil untuk 
menciptakan produk dan layanan baru yang dapat mengatasi 
masalah-masalah publik, sehingga mendorong pertumbuhan 
ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Nilai 
yang diciptakan melalui inisiatif ini mencakup tiga aspek, 
yaitu dimensi ekonomi, sosial, dan politik. Pada akhirnya, 
keberhasilan implementasi inisiatif OGD bergantung pada 
partisipasi aktif semua pemangku kepentingan dalam rantai 
nilai data, untuk memastikan bahwa manfaat open data 
dimaksimalkan bagi masyarakat luas [23]. 

III. DESAIN PENELITIAN 

Tinjauan literatur sistematis dilakukan untuk 
mengidentifikasi studi yang relevan tentang value creation 
OGD dari database Scopus dan Web of Science. Mengikuti 
pedoman PRISMA, 74 artikel penelitian disaring, dengan 18 
studi memenuhi kriteria inklusi untuk analisis terperinci [14]. 
Sintesis data melibatkan algoritma pengkodean induktif In 
Vivo [28] menggunakan NVivo 12, dengan fokus pada peran 
aktor dan kontribusinya terhadap value creation OGD di 
seluruh studi yang diidentifikasi yang dilakukan di berbagai 
negara dyang mengimplementasikan OGD, seperti Itali, 
India, Amerika Serikat, Cina, dan Taiwan. 

 

Fig. 1. Proses tinjauan literatur sistematis dengan Meta-sintesis kualitatif. 
Diadaptasi dari [24]. 

Untuk memastikan pemahaman yang komprehensif 
mengenai peran dan kontribusi berbagai aktor dalam OGD 
value creation, studi ini dikategorikan berdasarkan jenis 
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aktor yang terlibat, seperti lembaga pemerintah, badan usaha 
swasta, lembaga swadaya masyarakat, Lembaga non-profit 
dan masyarakat/warga negara. Setiap tahapan dianalisis 
untuk mengekstrak data tentang bagaimana para aktor ini 
terlibat dalam OGD, peran spesifik yang mereka mainkan, 
dan mekanisme yang mereka gunakan untuk berkontribusi 
pada proses value creation. Penggunaan NVivo 12 
memfasilitasi pengorganisasian dan pengkodean data 
kualitatif, sehingga memungkinkan identifikasi pola dan 
tema di seluruh tahapan penelitian. 

Selain itu, pendalaman metodologis dievaluasi dengan 
menggunakan kriteria yang telah ditetapkan untuk penelitian 
meta-sintesis kualitatif, untuk memastikan keandalan dan 
validitas temuan. Hal ini mencakup penilaian terhadap 
transparansi proses penelitian, keandalan metode 
pengumpulan data, dan kejelasan temuan yang dikumpulkan 
[13;24]. Sintesis data menyoroti sifat kolaboratif inisiatif 
OGD, dengan berbagai pemangku kepentingan sebagai aktor 
yang bekerja sama untuk meningkatkan transparansi, 
akuntabilitas, dan pemberian layanan publik. Temuan-
temuan ini menggarisbawahi pentingnya pendekatan multi-
pemangku kepentingan dalam memanfaatkan potensi penuh 
OGD [21;22;25]. 

Dari 74 studi yang diidentifikasi, 18 studi memenuhi 
kriteria inklusi untuk analisis penelitian ini. Karakteristik 
dari artikel publikasi yang dipilih ini dirangkum dalam Tabel 
I. Penelitian ini menggunakan algoritma pengkodean induktif 
(In Vivo), seperti yang dijelaskan oleh Saldaña [28], untuk 
menganalisis informasi bibliografi dan temuan utama dari 
setiap makalah. Algoritma pengkodean In Vivo ini dipilih 
karena memungkinkan identifikasi dan ekstraksi makna yang 
terkait dengan aktor dan peran mereka, dengan tetap 
mempertahankan interkoneksi yang kuat dengan arti teks 
aktual dari artikel yang dipilih dalam penelitian. Pendekatan 
ini memastikan bahwa analisis peneliti tetap selaras dengan 
deskripsi dan diskusi orisinil yang dipaparkan dalam 18 
literatur tersebut. 

TABLE I.   KARAKTERISTIK DARI TIAP LITERATUR YANG DIGUNAKAN DI 

META-SINTESIS KUALITATIF DENGAN ALGORITMA PENGKODEAN IN VIVO 

 

Untuk menginvestigasi aktor dan peran value creation 
dalam Open Government Data (OGD), proses pengkodean 
yang detail dilakukan dengan aplikasi NVivo 12. Perangkat 
lunak ini membantu pengembangan nodes, yang 
menghasilkan temuan dan kategorisasi 158 kode yang 
berbeda. Kode-kode ini kemudian diklasifikasikan ke dalam 
tujuh kategori berdasarkan kemiripannya: Aktor, peran dan 
proses dalam data value network. Lalu Aktor, peran dan 
proses dalam value chain model, dan value creation. 

Setelah pengkodean awal, meta-sintesis kualitatif 
diimplemetasikan untuk menganalisis dan mensintesis 
temuan-temuan dari tinjauan literatur yang sistematis. Teknik 
ini, seperti yang dijelaskan oleh Erwin dkk. [13], 
memungkinkan integrasi temuan yang menyeluruh dan valid 
sambil mempertahankan pemahaman spesifik dari masing-
masing sumber studi. Implementasi metode ini terbukti 
membantu dalam mendefinisikan fitur-fitur peran value 
creation yang dilakukan oleh para aktor dalam ekosistem 
OGD. 

Prosedur pengkodean dan metasintesis selanjutnya 
memberikan rincian yang komprehensif tentang berbagai 
peran dan aktor yang terlibat dalam OGD. Penelitian ini 
memberikan dasar yang kuat untuk memahami bagaimana 
nilai dihasilkan dan didistribusikan di antara berbagai 
pemangku kepentingan dalam upaya pemerintah terbuka 
dengan mengkategorikan dan mensintesiskan data secara 
metodis [30;34]. Temuan-temuannya menambah 
pengetahuan yang ada saat ini secara signifikan dengan 
memberikan perspektif yang bernuansa tentang interaksi 
dinamis dari banyak aktor dan peran mereka dalam 
meningkatkan nilai yang diterima dari OGD. 
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IV. TEMUAN DAN ANALISIS 

Dengan implementasi studi literatur sistematis dengan 
meta-sisntesis kualititatif, studi ini mengidentifikasi dua tema 
utama: Data value network dan value-chain model yang 
menjelaskan proses value creation OGD. Tema-tema ini 
yang dihasilkan setelah melalui proses detail pemilihan 
dengan algoritma pengkodean In Vivo,   menyoroti aktivitas 
seperti penemuan, kurasi, dan distribusi data, 
menggarisbawahi peran para pelaku seperti lembaga 
pemerintah, perantara TI, dan pengguna akhir dalam 
meningkatkan kegunaan OGD [1;2]. Temuan utama 
mencakup peran penting kualitas data dan kolaborasi 
pemangku kepentingan dalam memaksimalkan manfaat 
OGD di berbagai konteks operasional. 

Berdasarkan analisis ekstensif terhadap asosiasi yang 
ditemukan dari data yang dikodekan dan hubungan antara 
studi terpilih, dimana dua tema utama diidentifikasi, yang 
merangkum proses value creation dari Open Government 
Data (OGD). Tema-tema ini menangkap esensi dari 
bagaimana nilai diperoleh dari OGD seperti yang 
diinvestigasi dalam studi yang dianalisis. 

A. Tema utama 

1 . Tema Data value network: 

Tema ini mengelompokkan lima proses penting terkait 
data yang terlibat dalam value creation OGD: penemuan 
data, kurasi data, interpretasi data, distribusi data, dan 
eksploitasi data [3].  

Proses yang terjadi adalah:  
-  Penemuan Data: Mengidentifikasi data yang sesuai 

kriteria. 
- Kurasi Data: Mengatur dan memelihara data hasil 

algortima pengkodean In Vivo. 
- Interpretasi Data: Memahami dan 

mengkontekstualisasikan data. 
- Distribusi Data: Membagikan data kepada pengguna. 

- Eksploitasi Data: Memanfaatkan data untuk 
mendapatkan keuntungan tata kelola publik, sosial dan 
ekonomi. 

2. Tema Value chain model 

Tema Value chain model ini mencakup kegiatan value 
creation yang menghubungkan lembaga pemerintah 
(penyedia data) dengan pengguna data (Attard et al., 2016). 
Aktivitas yang berlangsung adalah: 
- Memperoleh Data yang Tepat: Mengumpulkan data yang 

bernilai dan relevan. 
- Manajemen Kualitas Data: Memastikan akurasi dan 

kegunaan data. 
- Mendapatkan Informasi dan Pengetahuan: Mengubah 

data mentah menjadi wawasan yang bermakna. 
- Menggunakan Informasi dan Pengetahuan: Menerapkan 

wawasan untuk memuaskan pelanggan dan menghasilkan 
keuntungan. 

TABLE II.  HASIL META-SINTESIS KUALITATIF TENTANG PEMETAAN 

ACTOR DAN ROLE DARI DUA TEMA UTAMA  

 

B. Peran dan Asosiasi Aktor/pemangku kepentingan 

Analisis lebih lanjut mengidentifikasi aktor dan peran 
mereka yang terkait dengan aktivitas dalam setiap tema. 
Definisi tipe aktor dan deskripsi tipe peran yang terkait 
disintesis dan dibandingkan di dalam dan di seluruh tema.  
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Tabel II menggambarkan pemetaan dari setiap tema 
utama, tipe aktor, peran/role masing-masing aktor, dan 
kegiatan/role terkait. Sebanyak 23 tipe aktor yang terlibat 
dalam 47 peran di kedua tema telah diidentifikasi sebagai 
hasil implementasi Meta-sintesis kualitatif dengan algoritma 
pengkodean In Vivo. 

2 . Data Value Network Theme 

Data yang mendukung jenis aktor, peran, dan hubungan 
mereka dalam Data Value networka dikodekan 
menggunakan aplikasi NVivo 12 dalam tiga kategori: Aktor, 
Peran, dan Proses dalam Data value network. Ditemukan 
bahwa aktor tertentu (misalnya, produser/penyedia, 
penerjemah/koordinator, perancang layanan) memiliki peran 
yang menjangkau berbagai kegiatan dalam tema in 

- Temuan Utama:  

o Peran produsen/penyedia data sangat penting karena 
hal ini mempengaruhi seluruh jaringan nilai data. Instansi 
pemerintah, sebagai produsen/penyedia data, memainkan 
peran penting dalam memastikan kualitas data dan memilih 
data untuk dipublikasikan, yang secara signifikan berdampak 
pada kegiatan selanjutnya. 

o Terdapat fleksibilitas dalam deskripsi peran, yang 
mencerminkan sifat adaptif ekosistem OGD. Sebagai contoh, 
peran seperti 'memasuki pasar data untuk pertumbuhan 
pendapatan' dan 'memperoleh, menciptakan, dan menambah 
nilai' saling tumpang tindih dalam konteks penemuan data. 

o Tidak semua peran berkontribusi secara sama terhadap 
value creation. Sebagai contoh, peran pialang data dalam 
menyeimbangkan penawaran dan permintaan tidak selalu 
diperlukan karena OGD sering kali dipublikasikan untuk 
transparansi dan akuntabilitas, bukan hanya untuk 
penggunaan open data. 

 

4.2 Tema Value-chain model 

Data yang mendukung jenis aktor, peran, dan 
hubungannya dalam Value-chain model dikodekan 
menggunakan bantuan aplikasi NVivo 12 yang terdiri dari 
kategori: Aktor, Peran, dan Proses dalam Value chain. Tema 
ini menggambarkan kegiatan penambahan nilai yang 
menghubungkan entitas pemerintah (penyedia OGD) dengan 
entitas publik lainnya seperti warga negara, perusahaan 
swasta, LSM, lembaga pemerintah, peneliti, dan aktivis tata 
kelola. 

- Temuan Utama:  

o Kegiatan awal, yaitu mengumpulkan data yang tepat, 
sangat penting untuk mengembangkan rantai data yang 
mendukung value creation dan value co-creation. 
Produsen/penyedia data memainkan peran penting sebagai 
pelaku pasar dan penerbit. 

o Kolaborasi sangat penting dalam Value-chain model. 
Misalnya, produsen/penyedia data dapat berkolaborasi 
dengan penerbit data dan perantara untuk mendapatkan data 
yang tepat. Dalam kasus tertentu, pemerintah sebagai 
penghasil data dapat bekerja sama dengan fasilitator data 
untuk membuat portal pemerintah untuk akses penggunaan 
open data. 

o Rantai pemrosesan data yang terbentuk melalui 
kolaborasi memperkaya nilai OGD, yang menunjukkan 
bagaimana kegiatan yang saling terkait dalam ekosistem 
OGD berkontribusi terhadap value creation. 

4.3 Peran Value creation 

Data yang dikodekan terkait dengan value creation OGD 
dan proses value co-creation dikategorikan dengan bantuan 
NVivo 12. Metasintesis data dalam kategori ini memberikan 
wawasan tentang bagaimana para aktor berpartisipasi dalam 
value creation melalui peran tertentu, yang dianalisis sebagai 
peran pentingValue creation. 

- Definisi kontribusi actor terhadap OGD Value creation 

 Peran value creation adalah kegiatan yang berhubungan 
dengan aktor dalam inisiatif OGD yang berfokus pada 
penciptaan, eksploitasi, dan penyampaian nilai OGD melalui 
proses data yang bertujuan untuk memberikan manfaat sosial 
dan ekonomi kepada semua actor pengguna Open data. 
Meskipun semua peran berkontribusi dalam memperoleh 
manfaat dari OGD, para pelaku terlibat dalam peran value 
creation masing-masing dalam konteks operasional tertentu 
yang menyediakan kerangka kerja untuk proses data. 

- Konteks Operasional:  

Konteks operasional dalam implementasi OGD untuk 
memaksimalkan Value creation, terdiri dari: 

o Konteks Instansi Pemerintah/Badan Publik 
o Konteks Perantara Informasi TI 
o Konteks Pengguna Akhir (terdiri dari warga negara, 

entitas swasta, dan publik) 
o Konteks Perantara (termasuk LSM dan organisasi 

lokal/internasional lainnya). 
Figur 18 mendeskripsikan secara detail hasil studi ini 

berupa 18 aktor dan peran/role masing masing dalam data 
process dari OGD untuk memaksimalkan Value creation 
/dalam mendapatkan keuntungan sosial dan ekonomi bagi 
semua aktor/pemangku kepentingan. 
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Fig. 2.  the 18 value-creating roles and the actors involved along the data 
process 

V. KESIMPULAN DAN LIMITASI 

1. Metodologi Penelitian:  
- Tinjauan Literatur Sistematis: Tinjauan literatur 

sistematis dilakukan untuk mengidentifikasi studi yang 
relevan tentang penciptaan nilai OGD dari database 
Scopus dan Web of Science. 

- Metasintesis Kualitatif: Metasintesis kualitatif 
digunakan untuk menginterpretasikan dan mensintesis 
hasil tinjauan literatur sistematis dengan cara yang 
kohesif dan komprehensif. 

2. Temuan dan Analisis 
- Tema Data value network: Tema ini mencakup lima 

proses utama terkait data yang terlibat dalam OGD 
Value creation: penemuan data, kurasi data, interpretasi 
data, distribusi data, dan eksploitasi data. 

- Tema Value-chain model: Tema ini mencakup kegiatan 
Value creation yang menghubungkan lembaga 
pemerintah (penyedia data) dengan pengguna data. 

- Peran dan Asosiasi Aktor: Analisis lebih lanjut 
mengidentifikasi para aktor dan peran masing-masing 
yang terkait dengan kegiatan di setiap tema utama. 

3. Temuan utama yang penting: 
-  Inisiatif OGD membutuhkan partisipasi aktif dari 

semua pemangku kepentingan untuk memaksimalkan 
penciptaan nilai. 

- Kolaborasi yang efektif di antara lembaga pemerintah, 
entitas swasta, dan masyarakat sipil sangat penting 
untuk keberhasilan implementasi OGD. 

- Kualitas dan aksesibilitas data merupakan faktor 
penentu yang sangat penting dalam penciptaan nilai 
OGD. 

- OGD dapat menghasilkan berbagai manfaat sosial dan 
ekonomi, termasuk peningkatan tata kelola 
pemerintahan, peningkatan layanan publik, dan 
pertumbuhan ekonomi. 

4. Implikasi 
- Temuan-temuan ini memberikan panduan yang 

berharga bagi para pembuat kebijakan dan praktisi 
dalam merancang dan mengimplementasikan inisiatif 
OGD yang efektif. 

- Penelitian ini menekankan pentingnya menumbuhkan 
budaya berbagi data dan kolaborasi di antara para 
pemangku kepentingan. 

- Penelitian ini menyoroti perlunya kerangka kerja tata 
kelola yang kuat untuk mendukung penggunaan data 
terbuka yang berkelanjutan dan beretika. 

Secara keseluruhan, apenelitian ini memberikan analisis 
yang komprehensif dan berwawasan luas tentang ekosistem 
OGD, menawarkan kontribusi berharga bagi pemahaman 
tentang Value creation dan implikasinya bagi keuntungan 
aktor-aktor selaku pemangku kepentingan dalam 
implemetasi OGD. 
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